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BAB II

GAMBARAN UMUM PT. ASURANSI PURI ASIH

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan


Sejarah PT. Asuransi Puri Asih ini diawali dengan berdirinya sebuah perusahaan asuransi yang bernama PT. Maskapai Asuransi Pancha yaitu pada hari Selasa, tanggal 12 November 1957 berkedudukan dan berkantor pusat di Jakarta yang anggaran dasar ditetapkan dengan Akta Notaris Hobropoerwanto sebagai pengganti Raden Mas Soerojo, Notaris di Jakarta No.396 tahun 1958. Kemudian pada tanggal 18 Desember 1979 berdasarkan rapat umum para pemegang saham diadakan perubahan nama perseroan dan penambahan modal dasar perseroan yaitu menjadi PT. Asuransi Puri Asih yang berkedudukan dan berkantor pusat di Jl. K.H. Wahid Hasyim No. 10 F-G Jakarta dengan modal setor sejumlah Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) yang ditetapkan dengan Akta Notaris Julian Nimrod Siregar gelar Mangaradja Namora, SH Notaris di Jakarta No. 359 tahun 1980.


PT. Asuransi Puri Asih adalah merupakan anak perusahaan dari PT. Asuransi Jiwa Bumi Asih Jaya (Asih Group) yang bergerak dibidang asuransi kerugian dan hingga saat ini memiliki modal setor sejumlah Rp. 3.000.000.000,- (tiga miliar rupiah) yaitu terdiri dari sejumlah assets.


PT. Asuransi Puri Asih dalam menjalankan perusahaan pun memiliki visi, misi dan tujuan yang jelas, yaitu dengan visinya untuk memasarkan asuransi di seluruh Indonesia, serta misinya yaitu memberikan rasa aman dengan moto “Melindungi dan Melayani”. Sedangkan tujuannya adalah untuk meningkatkan kesadaran berasuransi. Dengan visi, misi dan strategi serta pengalaman yang telah teruji selama puluhan tahun PT. Asuransi Puri Asih dengan mantap dan pasti telah menyiapkan diri untuk menjadi yang terbaik dalam dunia bisnis yang penuh persaingan secara benar, adil dan jujur.

2.2 Struktur Organisasi Perusahaan


Struktur Organisasi merupakan salah satu alat manajemen untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam struktur organisasi dapat dilihat garis antara wewenang dan tanggung jawab personel, sehingga tidak terjadi kesimpangsiuran dalam melakukan pekerjaan dimana masing-masing anggota dalam struktur mempunyai tugas dan bidang kerja yang jelas.


Adapun susunan bidang kerja dalam struktur organisasi PT. Asuransi Puri Asih kantor cabang Pekanbaru dapat dilihat pada lampiran.

2.3 Proses Pengajuan Permintaan Asuransi Kebakaran


Sebelum mengeluarkan atau menerbitkan polis asuransi, pihak asuransi terlebih dahulu harus memiliki data yang lengkap mengenai obyek yang dipertanggungkan dan mengetahui dengan jelas mengenai harga pertanggungan yang diminta oleh tertanggung. Karena itu pihak asuransi mengeluarkan formulir esai yang berisi  keterangan obyek, dan formulir esai yang diisi oleh surveyer. Dan hal itu dapat dilakukan hanya apabila tertanggung sudah memahami dengan jelas mengenai hak dan kewajibannya yang semuanya itu sudah dijelaskan dalam Standar Polis Asuransi Indonesia.

2.3.1 Pemahaman tentang prospek asuransi kebakaran


Polis diterbitkan berdasarkan kesepakatan antara perusahaan asuransi dengan nasabah, maka yang pertama kali dilakukan adalah mencari nasabah sebagai calon tertanggung. Oleh sebab itu fungsi pertama dari seorang pemasaran di PT. Asuransi Puri Asih adalah mencari nasabah dan melakukan prospek kepada calon tertanggung baik itu individu maupun perusahaan.


Kegiatan prospek tersebut merupakan awal dari kegiatan untuk pengenalan perusahaan dan produk perusahaan seperti Polis Standar Kebakaran Indonesia, dan mengetahui kebutuhan nasabah akan jasa asuransi. Prospek dilakukan melalui pertemuan langsung maupun pembicaraan per telepon yang ditindaklanjuti dengan pertemuan. Yang menjadi hal pokok berkaitan dengan polis yang ditawarkan adalah penjelasan akan manfaat produk asuransi kebakaran tersebut bagi tertanggung.


Penjelasan yang diberikan kepada tertanggung mengenai obyek yang akan diasuransikan, jaminan polis dan pengecualian, syarat-syarat dan ketentuan polis serta besarnya jumlah premi yang harus dibayar oleh tertanggung adalah tahap kedua.


Tahap ketiga adalah apabila telah tercapai kesepakatan awal antara pemasaran dan calon tertanggung mengenai pokok-pokok tersebut diatas, maka tahap selanjutnya oleh pemasaran adalah :

· Pengumpulan data yang dipandu oleh formulir Surat Permintaan Pertanggungan Asuransi Kebakaran.

· Melakukan survey resiko untuk mendapatkan informasi yang lebih rinci bagi underwriter perusahaan.

2.3.1.1 Physical Hazard

Yaitu keadaan fisik obyek yang akan diasuransikan / dipertanggungkan yang dapat mempengaruhi adanya resiko. Data mengenai aspek fisik suatu obyek yang akan dipertanggungkan dapat dilihat dari aspek fisik bangunan yang dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu konstruksi bangunan kelas I, II, III.

Perusahaan asuransi bebas untuk menentukan tarif sesuai dengan kebijakan perusahaan. Apabila dengan adanya produk asuransi kebakaran, dimana sebagian besar perusahaan asuransi mencoba melakukan penawaran tarif / suku premi yang serendah-rendahnya untuk mendapatkan nasabah yang banyak tanpa memikirkan dampak yang akan dihadapi nantinya. Tarif yang lebih rendah belum tentu mencerminkan bahwa kualitas perusahaan tersebut baik, karena seringkali tarif yang rendah dikenakan atas dasar persaingan pasar tidak pada penilaian resiko. Tarif yang ditawarkan dengan serendah-rendahnya memang akan sangat menguntungkan bagi pemegang polis / tertanggung, tetapi boleh jadi perusahaan asuransi tidak sanggup membayar klaim apabila suatu saat terjadi musibah kebakaran yang dialami oleh tertanggung.

2.3.2 SPPA (Surat Permintaan Pertanggungan Asuransi) Kebakaran


SPPA kebakaran diperlukan untuk mendapatkan informasi (cepat, tepat, akurat) yang penting bagi underwriter untuk menerima sifat resiko yang diajukan. SPPA kebakaran diajukan oleh seorang pemasaran kepada calon nasabah untuk diisi sesuai dengan fakta apa adanya. Surat permintaan ini akan digunakan sebagai suatu acuan bagi pihak asuransi dalam bidang yang berwenang untuk menentukan dapat atau tidak permintaan tersebut diterima.

Fungsi daripada SPPA kebakaran adalah :

· Dasar kontrak asuransi

Proposal merupakan dasar kontrak asuransi dan tertanggung menyatakan kebenaran atas jawaban sehingga pelanggaran berupa misrepresentation mengakibatkan kontrak voidable.
· Iklan / promosi

Umumnya proposal mencantumkan jaminan-jaminan secara rinci yang ada dalam standar polis

Untuk lebih jelas bentuk dan isi Proposal Asuransi Kebakaran dapat dilihat pada lampiran.

2.3.3 Survey Resiko Obyek Asuransi Kebakaran


Setelah SPPA kebakaran diisi dengan lengkap dan jelas, maka langkah yang dilakukan selanjutnya adalah melakukan survey untuk mencari keakuratan data-data yang terdapat dalam formulir SPPA kebakaran.

2.4 Acuan Perhitungan Harga


Kebijakan perusahaan sangat berperan dalam cara perhitungan harga asuransi yang ditawarkan, selain dipengaruhi oleh harga pasar yang pasti. Fire table of limit yang ditetapkan oleh perusahaan dapat dilihat pada tabel berikut.

	Klasifikasi resiko
	Kelas
	Batas pertanggungan
	Suku premi (%)

	
	
	
	Warranty

A
	Warranty

B
	Warranty

C

	Rumah tinggal (private building)
	I
	1.000.000.000,-
	0,58

	
	II
	850.000.000,-
	0,87

	
	III
	700.000.000,-
	1,16

	Ruko / toko (Shop)
	I
	500.000.000,-
	5,62
	8,43
	11,24

	
	II
	400.000.000,-
	6,38
	9,57
	12,76

	
	III
	300.000.000,-
	11,15
	16,73
	22,30


· Penentuan jenis kelas berdasarkan kontruksi bangunan yaitu.
1. Kelas I yaitu bangunan permanen, tidak berdampingan rapat dengan bangunan lain yang tidak sama kontruksinya dan sama kontruksinya.

2. Kelas II yaitu bangunan semi permanen.

3. Kelas III yaitu bangunan dengan bahan papan atau dibawah standart beton, dan saling berdampingan rapat dengan bangunan lain.

· Penentuan harga pertanggungan yaitu. 
1. Kelas I : Luas bangunan (m2) * jumlah lantai * 1.000.000,- per meter.

2. Kelas II : Luas bangunan (m2) * jumlah lantai * 800.000,- per meter.

3. Kelas III : Luas bangunan (m2) * jumlah lantai * 600.000,- per meter.

2.5 Konsep Database Management System


Suatu Database Management System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari Databases dan Set Program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil data dan membaca data.


Database adalah kumpulan file-file yang saling berelasi. Relasi tersebut biasa ditunjukan dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu database menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan, instansi.


Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam satu record.


Untuk menyebut isi dari field tersebut maka digunakan atribute atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu. Entity adalah suatu obyek yang nyata dan akan direkam.


Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisienkan pemasukan atau perekaman informasi dan pengambilan atau pembacaan informasi ke dalam database.

2.6 Redudansi dan Inkonsistensi Data


Jika file-file dan program aplikasi dikerjakan oleh programmer yang berbeda pada waktu yang berselang cukup panjang, maka ada beberapa bagian data mengalami penggandaan pada file-file yang berbeda.


Penyimpanan dibeberapa tempat untuk data yang sama ini disebut sebagai redudansi dan mengakibatkan pemborosan ruang penyimpanan dan juga biaya untuk mengakses jadi lebih tinggi.


Penyimpanan data yang sama berulang-ulang dibeberapa file dapat mengakibatkan juga inkonsistensi (tidak konsisten). 

2.7 Normalisasi


Normalisasi adalah satu struktur data untuk meyakinkan konsistensi, redudansi sekecil mungkin, dan stabilitas yang maksimal. Normalisasi penuh pada model data adalah satu model data logika yang optimal. Satu perancangan normalisasi membutuhkan beberapa keuntungan sebagai berikut.

· Minimumkan jumlah ruang yang dibutuhkan untuk menyimpan data. Normalisasi menghalangi penyimpanan data pada beberapa tempat (kecuali untuk kunci tamu).

· Minimumkan resiko dari tidak konsistennya data dalam database. Karena penyimpanan data hanya bila memungkinkan, jalankan resiko minimal dari nilai data yang mengakibatkan tidak konsisten.

· Minimumkan kemungkinan anomali pembaharuan (update) dan penghapusan (delete). Menyimpan data yang sama secara ganda meningkatkan banyaknya operasi update dan delete.
· Maksimumkan stabilitas dari struktur data. Normalisasi membimbing dalam mempersatukan atribute dan entity dasar pada kepemilikan yang melekat dari pada kebutuhan aplikasi yang khusus. Jadi kebutuhan aplikasi baru tidaklah membuat perubahan dalam perancangan database.
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